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PE~DAifULUAN 

Ke.sadaran tenta.ng pentingnya pendidikan bennuLU yang. dapat memberikan 

...._, d.m kcmungkioan yang l<bih bailc di masa mcndatang. Ielah mc:ndorong 

berbag.ai upaya dan perhadan pcmerintah scna seluruh lapi.san masyarakat 

lcrhadap SClillp gert~k langkah dan pcrkembangan dunio pendidikon. Pendidikon 

sebe,pi soloh saru upaya dalam rangko meningkotkan kualiw hidup man .. ia. 

J>ada intinya bcnujua•1 untuk mtmanusiakan manusia, mendewasakan. dan 

merubah periloku, rena meningkatlcan kuoli18S diri schingga slop bcrkompelisi 

dalam memasuJd pasa.r tenaga ketja yang tidak saja di dalam negeri tecapi juga 

manCb ncgaf3-. Meteka harus memiliki wawllSan global, hcrpikir mendunh~. 

memahami berbapi l..arakteri.stik kullur masyaralw dunia. mem.tiki penguasaan 

bahnsn unwk komunikasi glob:ll, rnengullSai berbagai keterampilan dalo.m 

penggunaan teknoloii modem. sena memitiki basis keahlian yang sesuai dM 

rele•W1 dengan ~ebutuhan pa$><. Pendidikan itu scndiri dimabudkan sebllpi 

usaha 5:.\dar dan tcrcncana unwlc mew\Jjudkon suasana bclajor dan proses 

pcmbelajaran apr pcscrta didik KCara U:1if mcngc.mbangkan potensi dirinya 

unluk mcmeilili l ekuatan spiricu~l keagam33.11, pcngendalian diri. kepribadi11n. 

keomlasan, akhiok mulia. serto kctcntmpihm yang dipcrluk.an dirinyn. 

m .. yorakal. bangso d.m negata. (UUSPN No. 20 Tahun 2003) Swyabrala. (2003: 
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Pada kenyallWln)'ll pcndidikan bukanlah suatu upaya yang scdemana, 

melai_nkan suatu kegiatan yan.s din.amis dan peouh tantangan. Pendidikan akan 

selalu tx:rubah seiriog deogan peru.bahao jaman, setiap saat menjadi fokus 

perhatian dan bahkan tak jarang mcnjadi sasanm kctidakpua.san karena 

pendidikan menyang_kut kepe:ntingan semua orang, bukan hanya meny~ngkut 

inves~as-i dan kondisi kchidupan d.i mass yang akan datang. melainkan juga 

menyangkut kondisi dan suasana kehidupan saat ini. Jtulah sebabnya pendidika.n 

senantiasa memerlukan upaya pcrbaik..an dan peningkatan sej:dan dcngan scmak:in 

tingginya kcbut:uhan dan tuntutan kehidupan masyantkat yang mendambakart 

sosok yang beri<epribadian. llsensi pendidikan talc lain adalah pembentukan 

kcpri~ldian mclalui ~;ransforma:si ni lai, dan tidak hanya ~kedar trall$fer of 

knowledge (Manullang, 2005: 1). 

Sekolah scbagai institusi (lembaga) pendidikan. men.pakan wadah tempat 

proses ptndidik.an dilakukan, mem~liki sistem yang kompleks dan dinamis. 

Oalam kegiatann)'ll. sekolah adalah tempat )'ling bukan hanyu sekedar <empat 

bcrkumpul guru dM mutid. melaiJlk:an berada dalam satu tatanan sistem yang 

rumit dan saling bcrkailan, oleh kareon itu sekolah dipand.ang sebag.ai .suaru 

organisasi yang membutuhkan pcmgclol3an. Lebih dari itu, kcgiatan inti 

organisasi sckolah adalah m<:n~'<lola sumber daya manusiu (SDM) yang 

diharapk.an mengb.asiJkan lu1usan belikualitas.. sesuai dengan tunrutan kebutuhan 

mas)'llrOkat, sena pada gilirannya lulusan sekolah diharnpkan dapat memberikan 

kontribusi kepada pembangunan ban gsa. 
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Dengan kaUI lain, sckolah scbagai lembaga tempat penyelenggaraan 

pendidikan, me:rupakan sislem yang mc-miliki berbagai perangkat dan unsur yang 

saling berkaitan yang mcmcrlukan pemberdayaan. Sec:ara internaJ sekolah 

memiliki pentngkat kepa1a scko1ab, g1)ru, pcgawai, murid, kurikulum., sarana dan 

prasatana. Secara ekstemat. sekolah memilik.i dan bedlubungan dengan institusi 

lain baik secara ven:ikal maupun horizontal. Di dalam kontcks pendidikan. 

sekolah memiliki stolceholtkrS (yang bertcepenlingan), antara lain murid, guru, 

masyarakat, pemerintah, dunia usaha, oleh karena itulah sekolah memcrlukan 

pengelolaan (manajcmen) yang akunu agar dapal mcmberika.n hasil opt.imal 

sesuai dengan kebutuhan dan tunrutan semua pihak yang. berkepenting.an 

(stok<holders). 

Manajemec' mengandung arti optimalisasi sumber·sumber daya atau 

pcngelolaan dan pcngendalian, yang didalamnya mencakup kcpcmimpinan serta 

pengawasan. Persoalannya adalah perng.elolaan dan pengendalian sepeni apa yang 

kini dibutuh.kan oleh sekolah atau lembaga peodidiksn. 

Dalrun usaha meningkatkan kualitas sumber daya. pendidikan. guru 

mcrupakan komponcn sumber daya man usia (yang utama) yang harus dibina dan 

dikembangkan secara terus menerus, agar dapat melakukan fungsinya sccara 

profesional. Bcrtitik tolak dari keyakinan bahwa guru ad31ah suaiu profesi. maka 

pad& guro tidak hanya dituntut untuk mampu menyusun perencanaan 

pembelaj.aran, melaksanan dan melakuka.n eva1uasi tertladap· pembolajaran saja. 

lcbih dari itu juga diperlukan rasa tanggung jawab, disiplin diri. kesetiaan. sena 

kepatuh3Jl s.uru terhadap segala pcraturan scna kctt::ntuan yang berlaku 
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menyangkut tugasnya sehari-hari sebagoi Wlljud dari sikap loyalitasnya tcrhtdap 

insthusi guru itu scndiri datam rangk.a mcn~pai tujuan bersama dan prestasi yang 

optimal. 

Peraturan scrta kelentuan·ketentuan tetSebut tenuang dalam bentuk 

kebijalton-l<d>ijakan, telmis opc:rtSional maupun daW.. p<ngelolaan adminisuasi 

pcndidikon yana bcrlaku pada lembo&J ...., institusi i11fU. dimaksudktn untuk 

mcmbtriktn arah >ena tuntunan bagi &UN d•lam melaksmakan tugasnya dcnson 

baik ml\upun dalam be:rintetaksi dengan lingkung.an sosial di sckolah 8tau 

inStilusinyu. Dala.m prakteknya. sangnt n1emungkinkan ak.an menimbulknn 

gcsckan-gesek.an, btnturan OI81Jpw1 ke.ccmburuan wsial yang akan btrakibnt poda 

demotlvasi dan pmurunan kinerja guru scrta disharrnonisasi ba.ilc antar indtvidu 

dcnpn individu lainnya mAupon dcnpn kd(JmpOk-l<elompOk lenc:ntu don 

sebaliknya. sebagai wujud rasa kctidakp<Jasannya sehingga pod• ailiranya 

mc.nun1nya loyaliw guru tcrsebut lerho.dap institu.sinya. 

Loyulil$$ guru pada insthusinya, $MQftt mungkin untuk dapaL ditingktltkM. 

Hal ini pcrlu dilakukan dalam upaya mcncapai tujuan yang telah di1clapkan dnn 

mencapai J)<'<SiaSi yang optimal. Untuk ilu. pcriu adanya pc:nataan don 

p<ngelolaan yang baik terhadap apa rona timbul dari adanya intcraltsi .osial 

dilingkunpn sekolah atau ketidakpui.!M auru. Adanya kcsadaran dan kcmauan 

yang tinaai dari guru itu scndiri adalo.h faktor utama yang akan mendorons dan 

membangun (mengkonwksi) rasa kc:tidakpW1SaMya terseb\.U denQan 

memberda)•aknn dirinya sehing,ga rne.Uadi Suatu kekuatan untuk berbu.at dan 

bellilldak sooara lebih maksimal ocbogai rasa kelidakpuasan koi\S1ruktif. 
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Disampins icu. dipcrfukan adanya pcmimpin yang mcmiHki pcrilaku 

kcpemimpinan yang mampu mengayomi, membina dan menara pc:rilaku para 

guru mclr.lui pelaksanaan tuga._,. mclalui kebijskttn.-kebijakao1 teknis opera.'§ionnl 

dan pengelolaan adminlstrasi pada pclak.sanaan tuga.~ sehari-hMi rrw:lalui g.aya 

kcptf'nimpinan administratif. Sehinga akan menclorong para guru unauk memiliki 

kcsodatu don lces<tiaan. sa10 lliCllllluhi sepia pet11111n0 yang telah ditetapbn 

dalam rangkalll<ftCaPlli rujuan yang tdllh dioeupkan. 

Berdasarkan uraian di alaS timbul pertanyaan tentang bagaimana 

ketc:rtaiton antara ketidakpua$an koi\S!truktit' dan gaya kcpcmimpinan adminitnuir 

dcngan loyulilas institusional guru. J iku variubel·varlabel tersebut tc:rbukti erat 

laitaMya dengan loyalitas institusional auru. maka akan SJJ1g31 potens:htl uncuk 

dikcmbengkan scna ditingbtkan clalam r1Uigk.l upaya peningka!an pn:s<asi gutu. 

B. ldtnlifikasi Masala.h 

Ucrdasarkan uroian Jatar bclakans mnsalah tcrscbm d l atas dnpal 

diidenoifaksi musalah-mosalah sebagai berikuo : (I) Apakall mooiv•si kcrja 

diperlukon dalam upaya peningk.aoan loyaliw insoiousionol guru?. (2) Apaklh ada 

hubunpn yong bctani iklim kerja clcnpn loyaliw institusiornol gutu?, (3) 

Apakah ada hubungan yang bcrorti tingU. kcscjahteraan dengan loyaliw 

instiousional gutu?, (4) Apakah ada h<Lbung•n yang bcrorti kepuasan kcoja denlll'" 

loyaliws inSiilusional l,'llru?, (S) Apakilh o<la hubungan yang berarti·ketidakpuasun 

konsotukllf dcngan loyalioas insoiousia.nol IJt•ru?. (6) Apakah ada hubungan yang 

berarti pya kcpcmimpinan aadminis.tratir dcngan loyalitas i.nstitusjonal gun.t?, 

s 



• 

j 

(1) Apakah ada hubungan yang bent.ni antara kctidakpuasan konstruklif dan gaya 

kepemimpinan administratif sccara bcrsama·sama dengan loyalitas institusionaJ 

guru? 

C. P...,bawan Masabib 

Banyak mas:alah yana tclah dii:dentifik.asi sebclumnya namun menginga1 

keterbawan peneliti, maka dibatasi pada ma.salab yang berkaitan dcngan loyalitas 

i.nstitusionaJ guru. Mas.aJah tersehut penting untuk dapat diketahui dan dikaj i 

seeara mendalam melalui penelitlan in:i sehingga mcmungkinkan dapat ditcmukan 

bcberapa altcmatif cam pemecahannya. 

Masalah dimaksud timbul dari suatu penaoyaan apakah tcrdapat hubungan 

yang berani antara kctidakpuasan konstruktif dan gaya kepemimpinan 

administratif dengan loyaJiro.s institusional guru, baik secara sendiri..:scndiri 

maupun secara bcrsama-sama. 

Rumusao Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas. maka masalah penelitian ini 

dirumuskan sebagai bcrikm : 

1. Apoi<ah terdapat hubungan positif )'llllg berarti ketidakpuasan konstroktif 

dengan loyaJitas institu.sional gurw SMP Negeri di Kabuplit'en Deli Sei'dang'! 

2. Apai<ah terdapat hubungan positif yans berarti gaya kepemimpinan 

administratif dengan loyalitas institusional guru SMP Negeri di Kabupaten 

Deli Scrdang? 
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3. Apo.kah 1crdap:u hubungan posilif yang berani "'"""' ketidakpoosan 

konscruktif dan gaya kepeminlpina.n administratif secara bcrsama .. sama 

dengan loyoli1as inSiitusional guru SMP Negeri di Kabupalen Deli Serdang7 

E. Tujuo Pentlillu 

P"""li(uon ini berotjuan un1uk ~ui dan ~kan: 

I. Hubungan positif yang berarti ketidakpuasan lconstruktil ckngon loyalitu 

institusiomal guru SMP Negeri di Kabupalcn Deli Serdang . 

2. llubung.cu1 posi1if yang berani gay:~ kcpemimpir~an administratif densan 

loyalilas in>litusional guru SMP Negeri di Kabupa1en Deli S«dang. 

3. liubungan posi1if yang berarti an<ara ketidakpuasan konsuuktif dan gaya 

kepcmimpuwt adminiSIIati( SCCira bcrsatna ... sama dcngan loyalitas 

ins1i1usional guru SMP Ncgeri di Kabup:uen Deli Scrdong. 

F. Manfnt Penclil1an 

Penelhian ini bcnnaksud untuk mempcroleh data dan informasi yang dapal 

digunakan dalam menguji kcbenaran hubungan anUira variabel kctidakpuasan 

konSU\Iktif dan gaya kq»emlmpinan IKfminisua.ti( dengan loyafiUtS i.nsti1usion;al 

guru. llcrdasarlotn hal iN, manf1131 p<nelillan mi dap:u dikemukakan ocbogai 

bcrikut: 

I. Secorn toorctis. dapal digunakan untuk meningkatkan wawa.~1 dan kho.Wnah 

pcna,c.:tahunn ntengcnai straregi meningkfltakan loyalitas institusional guru 
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melolui peningl<al&n ketidakpullSin kOOSinll<tif dan cfcktivitaS gaya 

kepcmimpinan administratif pads $U8tu lembn_gil pcndidikan. 

2. Sccata praktis. basil penclitian ir•i dopa! ditenpbn dan dikcmbangl<an 

mclalui pelaksanaan tugas sehari·hari di suatu lcmbaga pendidikan pada 

umumnya dan khususnya SMP Negeri dLKabupatcn Deli Serdang. Selain itu 

dopol digunokan pula $0bagai cbsa< acuan boCi pimpinan clalarn roogl<a 

men}'Wiun strategi kebijakan dalam up.ay1 meningkatkan loyaliatll$ 

institusional guru agar dapat mcnaJ>asilkan p<esWi kerj.a )'Mi optimal. 
• 


